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Abstrak

Diabetes Melitus Tipe 2 (DMTZ2) merupakan penyakit metabolik kronis yang banyak ditemukan pada
lansia akibat proses penuaan dan penurunan fungsi metabolisme tubuh. Rendahnya pengetahuan lansia
terkait DMTZ2 dapat memengaruhi upaya pengelolaan penyakit. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan meningkatkan pengetahuan lansia tentang DMTZ2 melalui edukasi berbasis media visual. Kegiatan
pengabmas menggunakan pendekatan PRECEDE-PROCEED meliputi identifikasi masalah kesehatan lansia,
penyusunan media edukasi, pelaksanaan edukasi kesehatan berbasis media visual menggunakan slide
PowerPoint yang memuat gambar, ilustrasi, dan teks sederhana, serta evaluasi tingkat pengetahuan
menggunakan kuesioner sederhana. Kegiatan dilakukan selama satu hari dengan durasi edukasi 90 menit
pada 20 lansia yang berasal dari kelompok lansia aktif di salah satu desa di Nagan Raya, Aceh. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan tingkat pengetahuan setelah edukasi dilakukan dimana kategori
pengetahuan baik meningkat dari 10% menjadi 40,0% dan kategori kurang menurun dari 50% menjadi
15,0%. Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme tinggi, aktif mengajukan pertanyaan,
serta menyebutkan materi mudah dipahami. Edukasi berbasis slide visual membantu lansia lebih mudah
memahami informasi kesehatan melalui kombinasi teks dan gambar yang sederhana. Kegiatan ini
menunjukkan bahwa penggunaan media visual dapat menjadi salah satu pendekatan efektif dalam
meningkatkan pengetahuan lansia terkait DMTZ.
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Abstract

Type 2 Diabetes Mellitus (T2DM) is a chronic metabolic disease commonly found among older adults
due to the aging process and decreased metabolic function. Limited knowledge among older adults regarding
T2DM may affect disease management efforts. This community service activity aimed to improve older adults’
knowledge about T2DM through visual media-based education. The program employed the PRECEDE-
PROCEED approach, including identification of health problems among older adults, development of
educational media, implementation of visual-based health education using PowerPoint slides, and evaluation
of knowledge levels using a simple questionnaire. The activity involved 20 older adults from an active elderly
group in a village in Nagan Raya, Aceh. The results showed an improvement in participants’ knowledge after
the educational intervention, where the proportion of participants with good knowledge increased from 10%
to 40.0%, while the poor knowledge category decreased from 50% to 15.0%. Visual media-based education
helped older adults better understand health information through simple text and images. These findings
indicate that visual media can be an effective approach to improving older adults’ knowledge regarding T2DM.

Keywords: Community Service Program, Diabetes Mellitus, Knowledge, Older adults, T2DM

1. PENDAHULUAN

Diabetes melitus tipe 2 (DMTZ2) merupakan salah satu jenis diabetes yang paling banyak
ditemukan dan berkaitan erat dengan ketidakmampuan tubuh dalam menggunakan insulin
secara efektif, sehingga menyebabkan peningkatan kadar glukosa darah (Balapattabi et al., 2024;
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World Health Organization, 2024). DMT2 ditandai dengan peningkatan kadar glukosa darah
(hiperglikemia) akibat gangguan kerja insulin (resistensi insulin), gangguan sekresi insulin oleh
sel beta pankreas, atau kombinasi keduanya. Keadaan ini menyebabkan pankreas bekerja lebih
keras untuk menghasilkan insulin dalam jumlah lebih banyak. Seiring berjalannya waktu,
kemampuan sel beta pankreas mengalami penurunan sehingga produksi insulin menjadi tidak
mencukupi dan kadar glukosa darah terus meningkat (American Diabetes Association
Professional Practice Commitee, 2025). Gejala yang umum ditemukan meliputi sering merasa
haus (polidipsia), sering buang air kecil (poliuria), mudah lapar (polifagia), kelelahan, penurunan
berat badan, penglihatan kabur, serta luka yang sulit sembuh (Perkumpulan Endokrinologi
Indoensia, 2024).

Secara global, DMT2 merupakan jenis paling dominan dan berkaitan erat dengan faktor
gaya hidup serta peningkatan usia serta beban penyakit ini diperkirakan akan terus meningkat
(Khan et al., 2020). Di Indonesia, prevalensi diabetes menunjukkan tren peningkatan, dengan
angka kejadian yang cukup tinggi pada kelompok usia = 55 tahun dalam catatan Survei Kesehatan
Indonesia 2023 (Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan Republik Indonesia, 2023).

Lanjut usia (lansia) merupakan kelompok yang rentan mengalami DMT2 akibat proses
penuaan yang ditandai dengan penurunan fungsi fisiologis secara progresif, termasuk gangguan
metabolisme glukosa. Proses ini menyebabkan perubahan komposisi lemak tubuh, penurunan
sensitivitas insulin, serta menurunnya fungsi metabolisme secara keseluruhan sehingga
meningkatkan risiko terjadinya DMT2 pada lansia(Biernatzki et al., 2018; Meneilly et al., 2018).

Pengetahuan merupakan salah satu faktor penting dalam pengelolaan DMT2, terutama
pada lansia. Pengetahuan yang baik terkait faktor risiko, tanda dan gejala, pola makan, aktivitas
fisik, kepatuhan pengobatan, serta pencegahan komplikasi dapat membantu penderita melakukan
pengelolaan penyakit secara mandiri. Sebaliknya, rendahnya tingkat pengetahuan dapat
menyebabkan keterlambatan deteksi, ketidakpatuhan dalam pengobatan, serta meningkatnya
risiko komplikasi diabetes. Pengetahuan yang baik terkait diabetes berperan penting dalam
mendukung perilaku self-care dan pengendalian kadar glukosa darah pada pasien DMT2.
Sebaliknya, kurangnya pemahaman mengenai perawatan dan pengelolaan penyakit dapat
menjadi hambatan dalam pelaksanaan self-management serta memengaruhi upaya deteksi dan
penanganan diabetes (Moura et al., 2019;Li et al,, 2022).

Pada lansia, proses penyampaian informasi kesehatan sering menghadapi berbagai
hambatan akibat penurunan fungsi kognitif, terutama pada aspek memori dan pemrosesan
informasi. Kondisi ini menyebabkan lansia membutuhkan metode edukasi yang lebih sederhana,
terstruktur, dan mudah dipahami dibandingkan kelompok usia produktif (Sanjuan et al., 2020).
Penurunan kemampuan mengingat juga memengaruhi proses penerimaan dan pemahaman
informasi kesehatan sehingga intervensi edukasi perlu dilakukan secara berulang untuk
mendukung proses belajar lansia (Tse et al, 2023). Selain itu, penguatan (reinforcement)
informasi diketahui berperan penting dalam meningkatkan retensi informasi sehingga materi
edukasi lebih mudah dipahami dan diingat oleh lansia (Schunk & DiBenedetto, 2021).

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam edukasi kesehatan pada lansia adalah
penggunaan media visual. Media visual membantu penyampaian informasi melalui kombinasi
teks, gambar, dan ilustrasi sehingga materi dapat diterima dengan lebih jelas dan sistematis.
Penggunaan media visual dalam edukasi kesehatan diketahui mampu meningkatkan pemahaman,
literasi kesehatan, serta pengetahuan peserta dibandingkan penyampaian verbal atau metode
konvensional semata (Galmarini et al., 2024; Knapp et al,, 2022). Penyampaian materi melalui
media visual seperti slide PowerPoint memungkinkan informasi disusun secara sistematis
sehingga lebih mudah dipahami, khususnya pada lansia.

Beberapa studi menunjukkan bahwa edukasi berbasis media visual efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dibandingkan metode konvensional. Media visual membantu peserta
memahami informasi melalui penyajian teks, gambar, dan ilustrasi yang lebih sistematis sehingga
materi lebih mudah dipahami (Galmarini et al., 2024; Meppelink et al., 2015) Penelitian di
Indonesia menunjukkan penggunaan media visual dalam edukasi kesehatan mampu
meningkatkan pengetahuan masyarakat secara signifikan melalui penyampaian materi yang lebih
terstruktur dan mudah dipahami(Handayani etal., 2024; Haris etal., 2019). Sehingga, penggunaan
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media visual menjadi salah satu pendekatan relevan dalam meningkatkan efektivitas edukasi
Kesehatan termasuk diabetes melitus di masyarakat.

Hasil observasi awal dan diskusi dengan kader setempat menunjukkan sebagian besar
lansia belum memahami secara optimal mengenai faktor risiko, tanda dan gejala, serta upaya
pencegahan DMT2. Edukasi kesehatan yang pernah diterima masih didominasi metode ceramah
sehingga informasi yang diberikan belum sepenuhnya dipahami oleh peserta lansia.

Berdasarkan uraian tersebut, dilakukan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat.
Permasalahan DMT2 pada lansia memerlukan upaya edukasi yang sesuai dengan karakteristik
dan kebutuhan peserta. Salah satu metode yang digunakan adalah edukasi berbasis media visual
melalui slide PowerPoint. Media visual membantu penyampaian informasi menjadi lebih
terstruktur melalui kombinasi teks dan gambar sehingga materi lebih mudah dipahami oleh
peserta. Selain itu, penyampaian materi secara visual dapat membantu lansia lebih fokus dalam
menerima informasi yang diberikan. Kegiatan edukasi ini bertujuan untuk memperkuat
pengetahuan lansia mengenai DMT2, meliputi pengertian, faktor risiko, tanda dan gejala,
pencegahan, serta pentingnya pengelolaan penyakit. Melalui pendekatan pre-test dan post-test,
diharapkan terlihat perubahan pengetahuan lansia setelah diberikan edukasi dan lansia mampu
memahami dan merawat DMT2.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan PRECEDE-
PROCEED yang dikembangkan oleh Green et al. (2022) sebagai kerangka dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi program promosi Kesehatan pada masyarakat. Model PRECEDE
(Predisposing, Reinforcing, and Enabling Constructs in Educational Diagnosis and Evaluation)
menekankan proses identifikasi masalah kesehatan, kebutuhan masyarakat, serta faktor-faktor
yang memengaruhi perilaku kesehatan sebelum intervensi dilakukan. Sementara itu, PROCEED
(Policy, Regulatory, and Organizational Constructs in Educational and Environmental
Development) berfokus pada tahap implementasi dan evaluasi program kesehatan pada
masyarakat (Green et al., 2022).

Model PRECEDE-PROCEED Green et al. (2022)
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Gambar 1. Alur Model PRECEDE-PROCEED (Green et al., 2022). Generated by Gemini Al

Tahap pertama dilakukan melalui social assessment dan epidemiological assessment
dengan mengidentifikasi permasalahan kesehatan pada kelompok lansia yang cukup aktif di salah
satu desa di Aceh Barat. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar lansia masih
memiliki pengetahuan yang terbatas terkait DMT2, terutama mengenai faktor risiko, tanda dan
gejala, pencegahan, serta pengelolaan penyakit. Selain itu, proses edukasi kesehatan yang
diterima sebelumnya masih bersifat konvensional dan didominasi metode ceramah sehingga
informasi belum sepenuhnya dipahami dengan baik oleh peserta lansia.

Tahap berikutnya adalah educational and ecological assessment dengan mengidentifikasi
faktor yang memengaruhi rendahnya pengetahuan lansia, seperti keterbatasan daya ingat,
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penggunaan metode edukasi yang kurang interaktif, serta kurangnya media pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik lansia. Selanjutnya, pada tahap administrative and policy assessment,
tim pengabmas menyusun program edukasi kesehatan menggunakan media visual berupa slide
PowerPoint, leaflet edukasi, serta instrumen pretest dan posttest yang disesuaikan dengan
kebutuhan peserta lansia.

Tahap implementasi (implementation) dilakukan menggunakan metode edukasi berbasis
media visual dengan pendekatan one group pretest-posttest untuk mengetahui perubahan tingkat
pengetahuan lansia sebelum dan sesudah diberikan intervensi edukasi. Kegiatan dilaksanakan
pada 20 orang lansia yang dipilih dari kelompok lansia yang cukup aktif di salah satu desa di
Nagan Raya, Aceh dan bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegiatan edukasi. Pelaksanaan
kegiatan dilakukan selama satu hari setelah kegiatan senam lansia berlangsung.

Sebelum edukasi dimulai, peserta terlebih dahulu diberikan pretest menggunakan
kuesioner berisi 15 pertanyaan sederhana untuk mengukur tingkat pengetahuan awal terkait
DMT2. Kuesioner disusun menggunakan bahasa sederhana, dilengkapi gambar pendukung, dan
dicetak menggunakan ukuran huruf yang jelas agar mudah dibaca oleh lansia. Jawaban benar
diberikan skor 1 dan jawaban salah diberikan skor 0. Total skor yang diperoleh selanjutnya
dikonversi menjadi persentase dan dikategorikan ke dalam tingkat pengetahuan baik (76-100%),
cukup (56-75%), dan kurang (<55%).

Selanjutnya, peserta diberikan edukasi menggunakan media visual berupa slide
PowerPoint yang memuat materi tentang pengertian, faktor risiko, tanda dan gejala, pencegahan,
serta pentingnya pengelolaan DMT2 disertai gambar dan ilustrasi untuk membantu peserta lebih
mudah memahami informasi yang diberikan. Selain edukasi menggunakan media visual, peserta
juga mendapatkan leaflet yang dapat dibawa pulang sebagai media penguatan informasi terkait
DMT?2 sehingga materi yang telah diberikan dapat dipelajari kembali secara mandiri di rumah.
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Gambar 2. Media edukasi DMT2 visual berupa slide power point

Tahap process evaluation dilakukan dengan mengamati keterlibatan dan partisipasi
peserta selama kegiatan edukasi berlangsung, termasuk keaktifan peserta dalam mengikuti
materi dan diskusi. Selanjutnya, tahap impact evaluation dilakukan melalui pemberian posttest
setelah seluruh materi edukasi selesai disampaikan untuk mengetahui perubahan tingkat
pengetahuan peserta setelah diberikan intervensi edukasi. Data hasil pretest dan posttest
dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah
edukasi.

Tahap outcome evaluation dalam kegiatan ini belum dilakukan karena pengabdian
masyarakat hanya berlangsung dalam satu kali pertemuan sehingga evaluasi jangka panjang
terhadap perubahan perilaku kesehatan peserta belum dapat diukur.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diawali dengan koordinasi singkat antara tim
pengabmas dan pihak mitra untuk memastikan pelaksanaan kegiatan dapat berjalan dengan baik.
Pada kegiatan ini, edukasi diberikan menggunakan media visual berupa slide PowerPoint yang
memuat gambar, ilustrasi, dan poin-poin materi yang disusun menggunakan bahasa sederhana.
Media visual dipilih karena membantu lansia lebih fokus selama proses edukasi dan
mempermudah peserta memahami materi yang diberikan. Selain itu, peserta juga mendapatkan
leaflet sehingga informasi yang telah diberikan dapat dipelajari kembali secara mandiri di rumah.

Tabel 1. Karakteristik demografi responden

Karakteristik meantSD n=20 (%)
Usia 64,8+5,7
Jenis Kelamin
Laki-laki 8 40.0
Perempuan 12 60.0
Pernah Mendapatkan Edukasi DMT2
Pernah 9 45.0
Tidak pernah 11 55.0
Mengalami Diabetes Melitus
Ya 6 30.0
Tidak 14 70.0

Karakteristik demografi peserta yang mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat
disajikan pada Tabel 1. Sebanyak 20 lansia mengikuti kegiatan dengan rata-rata usia responden
64,8 tahun. Mayoritas peserta berjenis kelamin perempuan (60,0%). Sebagian besar lansia belum
pernah mendapatkan edukasi tentang DMT2 sebelumnya (55,0%). Selain itu, sebagian kecil
peserta diketahui mengalami Diabetes Melitus sebanyak 6 orang (30,0%).

Sebelum edukasi dimulai, peserta terlebih dahulu diberikan pretest menggunakan
kuesioner berisi 15 pertanyaan untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal terkait DMT2.
Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan pemberian materi edukasi menggunakan media visual
slide PowerPoint disertai diskusi dan tanya jawab secara interaktif.

Gambar 3. Edukasi DMT2 dari tim pengabmas ke Masyarakat

Selama proses edukasi berlangsung, peserta antusias mengikuti kegiatan dan aktif
mengajukan pertanyaan terkait materi yang diberikan. Beberapa pertanyaan yang paling sering
disampaikan peserta berkaitan dengan makanan yang perlu dibatasi pada penderita diabetes,
tanda peningkatan kadar gula darah, serta cara mencegah DMT2 pada usia lanjut. Diskusi yang
berlangsung selama kegiatan menunjukkan lansia memiliki ketertarikan yang cukup tinggi
terhadap informasi kesehatan yang berhubungan dengan penyakit diabetes.
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Setelah penyampaian materi selesai, peserta diberikan kesempatan untuk bertanya
terkait informasi yang disampaikan. Beberapa pertanyaan yang banyak diajukan peserta
berkaitan dengan makanan yang perlu dibatasi pada penderita diabetes, tanda peningkatan kadar
gula darah, serta cara mencegah DMT2 pada usia lanjut. Hasil pengukuran tingkat pengetahuan
lansia sebelum dan sesudah edukasi disajikan pada Gambar 4 berikut

Peningkatan Pengetahuan DMT2 Lansia
Melalui Edukasi Berbasis Media Visual

40 % 50 %
45 %
15 % p
10 %
Kurang .
Cukup

Baik

u Pre Test Post Test

Gambar 4. Pengetahuan DMT2 Lansia sebelum dan Sesudah melalui edukasi berbasis visual

Gambar 4 menunjukkan adanya peningkatan tingkat pengetahuan lansia setelah
diberikan edukasi berbasis media visual tentang DMT2. Sebelum edukasi diberikan, sebagian
besar peserta memiliki tingkat pengetahuan kategori cukup sebanyak 10 orang (50,0%), diikuti
kategori kurang sebanyak 8 orang (40,0%), dan kategori baik sebanyak 2 orang (10,0%). Setelah
pelaksanaan edukasi, jumlah peserta dengan tingkat pengetahuan kategori baik meningkat
menjadi 8 orang (40,0%), sedangkan kategori kurang menurun menjadi 3 orang (15,0%). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa edukasi berbasis media visual mampu membantu meningkatkan
pengetahuan lansia terkait DMT2.

Media visual membantu peserta memahami materi melalui kombinasi tulisan, gambar,
dan warna sehingga informasi menjadi lebih mudah dipahami dan diingat, terutama pada
kelompok lansia yang mengalami penurunan fungsi kognitif dan daya ingat. Penggunaan media
visual dalam pendidikan kesehatan diketahui mampu meningkatkan perhatian dan retensi
informasi peserta karena informasi diterima melalui lebih dari satu Indera (Mayer, 2020).
Pendekatan visual juga membantu menyederhanakan informasi kesehatan yang kompleks
sehingga lebih mudah dipahami oleh kelompok usia lanjut (Chen et al,, 2022). Mbanda et al.
(2021) melalui telaah literaturnya menunjukkan penggunaan media edukasi visual dapat
meningkatkan pemahaman pasien terhadap informasi kesehatan dibandingkan metode edukasi
verbal saja

Hasil kegiatan ini sejalan dengan beberapa pengabdian masyarakat yang menunjukkan
edukasi kesehatan pada lansia dapat membantu meningkatkan pengetahuan peserta terkait
pencegahan dan pengelolaan Diabetes. Edukasi menggunakan media sederhana dan komunikasi
yang mudah dipahami mampu membantu lansia menerima informasi kesehatan dengan lebih baik
serta mendorong penerapan pola hidup sehat dalam pengendalian penyakit kronis (Febriza et al.,
2025; Septiana & Ishariyanto, 2025).

Selain penggunaan media visual, pemberian leaflet juga menjadi salah satu faktor yang
mendukung peningkatan pengetahuan peserta. Leaflet yang diberikan berisi ringkasan informasi
penting terkait DMT2 sehingga dapat membantu lansia mengingat kembali materi yang telah
diberikan selama edukasi berlangsung karena dapat dibaca kembali secara mandiri sesuai
kebutuhan peserta.
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Meskipun terjadi peningkatan pengetahuan setelah edukasi dilakukan, masih terdapat
beberapa peserta yang berada pada kategori pengetahuan cukup dan kurang. Kondisi ini dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti usia lanjut, kemampuan menerima informasi yang
berbeda pada setiap individu, tingkat pendidikan, serta keterbatasan daya ingat pada lansia.
Selain itu, kegiatan edukasi yang dilakukan hanya berlangsung dalam satu kali pertemuan
sehingga penguatan informasi secara berulang masih diperlukan agar materi yang telah diberikan
dapat dipahami dengan lebih optimal. Tinjauan sistematis yang dilakukan oleh Veroniki et al.
(2023) menunjukkan bahwa intervensi edukasi berkelanjutan pada lansia berpotensi
meningkatkan pemahaman kesehatan peserta. Sehingga edukasi kesehatan pada lansia perlu
dilakukan secara berkelanjutan menggunakan metode yang sederhana dan sesuai dengan
karakteristik peserta lansia.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui edukasi berbasis media visual
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan lansia terkait DMT2 setelah diberikan intervensi
edukasi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kategori pengetahuan baik dari 10,0%
sebelum edukasi menjadi 40,0% setelah edukasi diberikan. Penggunaan media visual berupa slide
PowerPoint yang disertai gambar, ilustrasi, dan bahasa sederhana membantu peserta lebih
mudah memahami informasi kesehatan yang disampaikan. Kegiatan ini menunjukkan bahwa
edukasi kesehatan yang disesuaikan dengan karakteristik lansia dapat menjadi strategi efektif
dalam meningkatkan literasi kesehatan masyarakat.
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